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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of exposure to vaccine promotion and the intensity of social 

media usage on the level of understanding of COVID-19 vaccination in the citizens of West 

Sumatra. This study is an explanatory study with a population aged 20-35 years who actively use 

social media and have been exposed to the promotion of the COVID-19 vaccine. The sample 

amounted to 100 people with probability sampling as the sampling technique. Data analysis in this 

study used simple linear regression analysis. The results of this study indicate that there is no effect 

of vaccine promotion on the level of understanding of covid-19 vaccination with a significance 

value of 0.063, so the first hypothesis is rejected. The second hypothesis shows that there is a 

significant effect between the intensity of social media usage on the level of understanding of the 

covid-19 vaccination with a significance value of 0.001 and a regression coefficient of 0.438. This 

means that the higher the intensity of using social media, the higher the level of understanding of 

a person's COVID-19 vaccination. 

Keywords: Covid-19 vaccine promotion, intensity of using social media, level of 

understanding. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terpaan promosi vaksin dan intensitas 

penggunaan media sosial terhadap tingkat pemahaman vaksinasi covid-19 pada masyarakat 

Sumatera Barat. Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori dengan populasi berusia 20 – 35 

tahun yang aktif menggunakan media sosial dan pernah mendapat terpaan promosi vaksin covid-

19. Sampel berjumlah 100 orang dengan teknik pengambilan sample yaitu probability sampling. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian 

ini menunjukan bahwa tidak terdapat pengaruh dari promosi vaksin terhadap tingkat pemahaman 

vaksinasi covid-19 dengan nilai signifikansi 0,063, sehingga hipotesis pertama ditolak. Pada 

hipotesis kedua menunjukkan terdapat pengaruh signifikan antara intensitas penggunaan media 

sosial terhadap tingkat pemahaman vaksinasi covid-19 dengan nilai signifikansi 0,001 dan 

mailto:Firdausfaza7@gmail.com


koefisien regresi 0,438. Artinya semakin tinggi intensitas penggunaan media sosial maka semakin 

meningkat juga tingkat pemahaman vaksinasi covid-19 seseorang. 

Kata kunci: Promosi vaksin Covid-19, intensitas penggunaan media sosial, tingkat 

pemahaman. 

PENDAHULUAN 

Pandemi Coronavirus Disease-19 atau yang 

lebih dikenal dengan Covid-19 adalah 

penyakit menular yang saat ini tengah 

menjadi ancaman menakutkan di dunia. 

Virus ini pertama kali diidentifikasi 

kemunculannya pada 31 Desember 2019 di 

Wuhan, China. Lalu, hanya dalam kurun 

beberapa bulan virus ini menyebar ke seluruh 

belahan dunia (WHO, 2021). Virus penyebab 

Covid-19 disebut dengan Sars-CoV-2, 

termasuk ke dalam jenis penyakit baru yang 

tidak pernah ditemukan sebelumnya. 

Menurut bukti ilmiah, virus corona dapat 

ditularkan dari orang ke orang melalui 

batuk/bersin, dan orang yang paling mungkin 

terinfeksi penyakit tersebut adalah orang-

orang yang memiliki kontak dengan pasien 

Covid-19 (Putri, 2020). 

Sejak pengumuman kasus pertama positif 

Covid-19 di Indonesia, pemerintah bersama 

Kementerian Kesehatan telah 

mengkomunikasikan kepada masyarakat 

berbagai protokol kesehatan guna  

masyarakat aman dari  serangan Covid-19 

yang mana salah satu metode terbarunya 

yaitu dengan vaksinasi. Hal tersebut 

diungkapkan oleh Kementrian Kesehatan RI 

(2021), bahwa “vaksinasi memiliki tujuan 

untuk mengurangi penularan/transmisi 

Covid-19, mengurangi jumlah penderita dan 

kematian akibat Covid-19, meraih imunitas 

kelompok di masyarakat (herd immunity) 

serta melindungi penduduk dari Covid-19 

supaya bisa terus menjalani produktivitas 

dalam sosial dan ekonomi.” Sehingga sangat 

penting bagi masyarakat untuk mengikuti 

protokol vaksinasi Covid-19 ini. 

 Kemunculannya sebagai protokol 

kesehatan baru membuat vaksinasi Covid-19 

dirasa penting untuk diedukasi ke seluruh 

elemen masyarakat, terutama melihat 

semakin tingginya kasus kasus aktif Covid-

19 di Indonesia, berdasarkan data 

Worldometer, saat ini Indonesia sendiri 

menjadi negara dengan kasus Covid-19 aktif 

tertinggi di Asia, yang mana telah mencapai 

angka 175.095 kasus dengan total kasus 

positif mencapai 1.089.308 orang (Kompas, 

2021). Peningkatan penularan virus corona 

tersebut nantiny juga dapat menciptakan 

peluang yang lebih besar untuk munculnya 

varian SARS-CoV-2. Oleh karena itu, akhir 



pandemi hanya mungkin terjadi jika vaksin 

yang efektif melawan varian yang beredar 

didistribusikan secara merata di seluruh 

dunia (Fontanet et al, 2021:2). Sehingga 

promosi dan edukasi terkait vaksinasi perlu 

disampaikan kepada masyarakat luas. 

Berbagai pihak yang diketahui melakukan 

promosi vaksin yaitu: 1) Kominfo bersama 

Siberkreasi dan Komisi Penanganan Covid-

19 dan Pemulihan Ekonomi Nasional 

mengadakan Webinar “Komunikasi 

Interpersonal Pentingnya Vaksinasi dan 

perubahan perilaku”, 2) Siberkreasi dan 

Lawan Covid19 ID melalui media sosial 

instagram, 3) Video podcast Deddy 

Corbuzier dengan judul “SUNTIK VAKSIN 

BERANI GA LOE DULUAN‼ - Dr Tirta - 

Deddy Corbuzier Podcast”, 4) video podcast 

The Hermansyah A6 bersama Ashanty. 

Dalam video yang berjudul “TANGGAPAN 

dr. TIRTA MENGENAI VAKSIN YANG 

SEMPAT VIRAL”, dan 5) Gubernur dan 

Wagub Sumbar melalui portal berita. 

Walaupun telah banyak promosi vaksin yang 

dilakukan, pada kenyataannya di lapangan 

pelaksanaan vaksinasi di Sumatera Barat 

berada pada nomor tiga terjelek di Indonesia 

(Youtube PadangTV, 2021). Salah satu 

faktor penyebabnya adalah kurangnya tingkat 

pemahaman masyarakat terkait vaksinasi, hal 

tersebut disampaikan oleh Defriman Djafri 

selaku ahli epidemiologi Universitas Andalas 

mengungkapkan bahwa “sebagian 

masyarakat tidak paham mengapa vaksin 

sudah di distribusikan saat uji klinis vaksin 

belum selesai” (kompas.com, 2021). 

Keadaan ini juga diperparah dengan 

persebaran hoax yang menjamur di 

masyarakat, sebagaimana yang disampaikan 

oleh Masyarakat anti fitnah Indonesia 

(Mafindo), kurang lebih terdapat 2024 hoax 

yang tersebar di lingkungan masyarakat 

terkait isu Covid-19 selama 2020 

(Darmawan, 2021).  

Selain promosi, intensitas penggunaan media 

sosial juga dapat menjadi salah satu alat 

untuk meningkatkan pemahaman konsumen 

terkait suatu informasi. Dikarenakan 

terdapatnya informasi vaksin yang disebar 

melalui media sosial sehingga masyarakat 

yang awalnya “tidak tahu” menjadi “tahu” 

dan mendapatkan pemahaman. Apalagi 

Pandemi covid-19 membuat masyarakat 

semakin sering menggunakan media sosial 

dan menghabiskan waktu lebih banyak di 

dunia maya. Menurut laporan Badan Pusat 

Statistik Provinsi Sumatera Barat, pada tahun 

2020 persentase penduduk diatas 5 tahun 

yang mengakses internet mengalami 

kenaikan menjadi 46,35% yang jika 

dibandingkan pada tahun sebelum pandemi 



yang hanya 36,5%, dengan daerah tertinggi 

dipegang oleh kota padang sebesar 63,61% 

(BPS Sumbar, 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas, adapun 

rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 

apakah promosi kesehatan dan intensitas 

penggunaan media sosial memiliki pengaruh 

terhadap tingkat pemahaman masyarakat 

terkait vaksinasi Covid-19? 

METODE PENELITIAN 

Tipe penelitian yang digunakan peneliti 

adalah jenis eksplanatoris dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis pengaruh antara 

variabel terpaan promosi kesehatan (X1) dan 

intensitas penggunaan media sosial (X2) 

terhadap variabel tingkat pemahaman terkait 

vaksinasi Covid-19 (Y). populasi yang 

dijadikan objek penelitian adalah masyarakat 

yang berdomisili di Kecamatan Koto Tangah, 

Kota Padang, Sumatera Barat, yang berusia 

20-35 tahun, menggunakan media sosial, dan 

pernah mendapat terpaan promosi kesehatan 

vaksin covid-19. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode 

Nonprobability Sampling dengan rancangan 

sampel jenis Purposive Sampling dimana 

sampel yang diambil dengan dengan 

mempertimbangkan hal-hal tertentu (dalam 

Sugiyono, 2019: 62-67). Jumlah sampel 

adalah 100, dikarenakan menurut Roscoe, 

anjuran dalam ukuran sampel yang layak 

untuk suatu penelitian adalah 30-500. Bila 

penelitian menggunakan analisis 

multivariate, maka jumlah sampel yang 

diteliti minimal adalah 10 kali lipat dari 

jumlah variabel (dalam Sugiyono, 2019:74). 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Terpaan Promosi Vaksin 

Terhadap Tingkat Pemahaman Vaksinasi 

Covid-19 

Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana 

terhadap variabel terpaan promosi vaksin 

(X1) dan tingkat pemahaman terkait 

vaksinasi (Y) pada masyarakat Sumbar, 

didapat nilai signifikansi sebesar 0,063 ≥ 

0,05, yang berarti hasil tidak signifikan dan 

hipotesis ditolak. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

antara terpaan promosi vaksin terhadap 

tingkat pemahaman terkait vaksinasi covid-

19 pada masyarakat Sumatera Barat. 

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan 

teori Cognitive Responses tidak sesuai dalam 

penelitian ini dikarenakan tidak terdapat 

pengaruh antara promosi vaksin terhadap 

tingkat pemahaman vaksinasi covid-19. 

Terdapat 2 faktor yang membuat hipotesis 

pertama ditolak yaitu: 1) Rendahnya tingkat 

literasi digital dimasyarakat. berdasarkan 



acuan pada hasil laporan survey yang 

dilakukan oleh siberkreasi dan katadata pada 

2020 terkait tingkat literasi digital 

dimasyarakat, yang menunjukkan bahwa 

indeks literasi digital di Indonesia yang 

berada pada angka 3,47 dengan skala 1-4 dan 

masuk dalam kategori rendah (Evandio, 

2022). Rendahnya literasi digital seseorang 

dapat menjadi penyebab kurangnya minat 

seseorang dalam mendapatkan terpaan terkait 

vaksinasi covid-19. 2) Terdapatnya distorsi 

informasi. Asumsi ini berdasarkan pada 

pernyataan pengamat kebijakan kesehatan 

publik Prof. dr. Hardisman, M.HID, 

Dr.PH.Med (2021:9), beliau menyebutkan 

bahwa terdapat 3 poin utama permasalahan 

penanganan covid-19 yang salah satunya 

yaitu berkembangnya distorsi informasi dan 

hoaks di masyarakat. Permasalahannya 

diawali dari pemerintah yang menganggap 

remeh covid-19 lalu labilnya pemerintah 

dalam menentukan kebijakan yang semakin 

membuat masyarakat distrust kepada 

pemerintah, sehingga menimbulkan distorsi 

informasi di masyarakat.Temuan penelitian 

menjelaskan bahwa seluruh responden yang 

merupakan masyarakat Sumbar pernah 

terkena informasi hoaks, bahkan 60% 

responden mengetahui lebih dari 1 informasi 

hoaks. Sehingga promosi vaksin yang telah 

dilakukan melalui berbagai media 

mendapatkan benturan dengan informasi 

hoaks dan berakibat munculnya keraguan 

masyarakat dalam menerima informasi 

terkait vaksin covid-19. 

Pengaruh Intensitas Penggunaan Media 

Sosial Terhadap Tingkat Pemahaman 

Vaksinasi Covid-19 

Berdasarkan hasil uji regresi sederhana, nilai 

signifikansinya yakni sebesar 0,001 < 0,01. 

Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa H2 

diterima. Berdasarkan hasil uji koefisien 

regresi juga menunjukan bahwa nilai R 

square pada intensitas penggunaan media 

sosial hanya sebesar 0,112 atau 11,2%, 

artinya intensitas penggunaan media sosial 

memiliki pengaruh positif terhadap tingkat 

pemahaman vaksinasi covid-19 meskipun 

dalam persentase yang kecil.  

Hasil temuan ini sesuai dengan teori yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teori 

Uses and Effect yang mengasumsikan 

bagaimana penggunaan media menghasilkan 

berbagai efek kepada suatu individu, konsep 

penggunaan media yang akan memberikan 

pemahaman dan perkiraan tentang hasil dari 

suatu proses komunikasi media massa. 

Dalam penelitian menunjukkan kategorisasi 

variabel intensitas penggunaan media sosial 

responden berada pada kategori tinggi. 

Sehingga membuktikan bahwa apabila 



semakin tinggi intensitas penggunaan media 

sosial responden maka tingkat pemahaman 

responden terkait vaksinasi covid-19 juga 

semakin meningkat. 

PENUTUP 

Setelah melakukan proses pengumpulan dan 

pengolahan data, maka kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian ini adalah: 

Simpulan 

1. Merujuk pada hasil pengujian regresi 

linear sederhana terhadap variabel 

terpaan promosi vaksin (X1) dan 

tingkat pemahaman terkait vaksinasi 

(Y) pada masyarakat Sumbar. 

Diambil kesimpulan bahwa tidak 

terdapat pengaruh antara terpaan 

promosi vaksin terhadap tingkat 

pemahaman terkait vaksinasi covid-

19 pada masyarakat Sumatera Barat. 

Artinya tinggi rendahnya terpaan 

promosi vaksin tidak mempengaruhi 

pemahaman vaksin seseorang. 

2. Berdasarkan uji regresi linear 

sederhana terhadap intensitas 

penggunaan media sosial (X2) dan 

tingkat pemahaman terkait vaksinasi 

(Y) pada masyarakat Sumbar. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara intensitas 

penggunaan media sosial terhadap 

tingkat pemahaman terkait vaksinasi 

covid-19 pada masyarakat Sumatera 

Barat. Artinya semakin tinggi 

intensitas seseorang menggunakan 

media sosial maka semakin 

meningkat tingkat pemahamannya 

terkait vaksinasi. 

Saran 

1. disarankan kepada pemerintah dan 

pihak peduli covid-19 yang 

melakukan promosi vaksin untuk 

menggunakan teknik promosi lain 

yang dirasa dapat mempermudah 

masyarakat dalam mencerna 

informasi, tidak hanya menyajikan 

hal seputar data ilmiah dan ilmu 

pengetahuan yang susah dicerna 

masyarakat umum, namun lebih 

fokus dalam menggunakan 

narasumber dari pakar di bidang yang 

relevan. Peneliti ingin memberi saran 

untuk melakukan promosi vaksin 

menggunakan jenis komunikasi word 

of mouth agar pihak promosi dapat 

berinterasi langsung dengan 

masyarakat sehingga lebih 

mempermudah masyarakat dalam 

mencerna informasi dan dapat 

mengurangi resiko terjadinya distorsi 

informasi. 



2. Peneliti menyarankan seluruh pihak 

yang peduli terkait vaksinasi untuk 

juga memanfaatkan media-media lain 

untuk meningkatkan pemahaman 

terkait vaksin Covid-19 seperti TV, 

radio, majalah, spanduk dan baliho. 

Hal ini guna mencakup seluruh 

lapisan masyarakat terutama 

didaerah-daerah pedalaman yang 

memiliki kesulitan akses terhadap 

sosial media. 
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